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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas karunia yang telah diberi-
Kan kepada kita semua schingga Seminar Nasional Hasil Hutan Bukan Kayu dengan tema “Peranan dan
Strategi Kebijakan Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) Dalam meningkatkan Daya Guna
Kawasan (Hutan)” di Yogyakarta, 6-7 November 2014 telah terlaksana dengan baik.

Keberadaan multifungsi hutan dilihat dari sisi ekonomi, ekologi dan sosial telah menempatkan Sumber
Daya Alam (SDA) ini mcn|ad| bagian penting dari sekian banyak kontributor pembangunan nasional dalam

scbesar-b rakyat Indonesia. Pengelolaan hutan selama ini yang dilakukan
secara parsial telah menempatkan hasil hutan bukan kayu (HHBK) menjadi hasil ikutan yang dianggap kurang
begitu penting dibandingkan hasil kayu secara kontribusi ckonomi yang dianggap terlalu kecil dalam revene
pengelolaan hutan di Indonesia.

Dengan seminar ini diharapkan muncul reorientasi tentang fungsi HHBK yang meliputi fungsi ckonomi,
ckologi, maupun sosialnya yang dimiliki olch sumber daya ini schingga dapat menempatkan posisi HHBK
Ketempat yang lebih penting dalam pengelolaan hutan di Indonesia. Melalui pengelolaan yang lebih modern,

dimulai dari dan serta hulu-hilir industri

HHBK diharapkan sumber daya ini bisa menjadi penopang kehidupan bagi masyarakat luas (sekitar hutan).
Tujuan dari seminar ini adalah adanya rumusan tentang arah dan strategi pengembangan HHBK di masa yang
akan datang yang kelak dapat dijadikan rujukan bagi pengambil keputusan (pemerintah) dalam membuat
kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan bidang kehutanan pada umumnya. Sebanyak 59 makalah telah
dipresentasikan dan didiskusikan dalam seminar dalam topik yang sangat luas dan beragam. Scbagai tindak
lanjut dari seminar, dalam prosiding ini ditampilkan 47 makalah/abstrak yang telah disunting para editor be-
serta rumusan hasil seminar oleh tim perumus.

Akhirnya kami ucapkan terima kasih kepada semua partisipan dan semua pihak yang mendukung terse-
lenggaranya seminar hingga terbitnya prosiding ini. Ucapan terima kasih yang tak terhingga juga kami sam-
paikan kepada para pendukung, sponsor, dan donator : Direktorat Perhutanan Sosial Kementrian Kehutanan
RI, Kantor BPDAS-SOP Yogyakarta, GIZ-For Clime, W-Bridge JIFPRO, Perum Perhutani, APHI, Inhutani IT
dan perseorangan/pribadi yang membantu memberikan donasinya. Semoga prosiding seminar ini dapat mem-
berikan manfaat untuk kemajuan HHBK di Indonesia.

Wassalamu alaikum wa rahmatullah wa barakatuh.

Jogjakarta, Mei 2015

Tim Editor
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KAYU (HHBK) DALAM MENINGKATKAN DAYA GUNA KAWASAN (HUTAN)

6 November 2014

Di University Club UGM, Yogyakarta

BERDASARKAN PRESENTASI MAKALAH, DISKUSI DAN SINTESIS DIHASILKAN RUMUSAN
SEBAGAI BERIKUT :

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) dari aspek potensi, nilai ckonomi, politik (peraturan dan perundan-
gan) dan prospek, tidak mungkin tidak diperhitungkan atau tidak diarusutamakan dalam pengurusan kehuta-
nan. HHBK selama ini belum dikembangkan untuk memberdayakan ekonomi rakyat karena belum memiliki
peta strategi pengembangan yang dapat diacu oleh parapihak/multipihak, discbabkan dukungan regulasi dan
kebijakan dan komoditas HHBK atau “Produk dan Jasa Kehutanan Prospekiif”.
Untuk mewujudkan HHBK menjadi modal utama pembangunan lingkungan hidup dan kehutanan bagi sebe-

sar-besarnya rakyat di HHBK dengan diberi visi pengembangan “Hasil

Hutan Bukan Kayu, Produk Multimanfaat Pengelolaan Sumberdaya Hutan Berbasis Ekosistem untuk Kes-
cjahteraan Rakyat”

1. Pengertiaan dan cakupan HHBK ialah produk multimanfaat hasil dari pengelolan ckosistem sumber
daya alam termasuk hutan berupa komoditas barang dan atau jasa yang untuk kepentingan pengemban-

gan komodits

ss diberi nama baru (hrand) “Produk dan Jasa Kchutanan Prospektif” tetapi untuk penge-

lolaan HHBK tetap mengikuti prinsip-prinsip kelestarian fan produksi,
dan kelestarian sosial).

2, ingan dan menjadi kunci dalam penguatan pengorganisasian so-

sial (unit manajemen) dan rekayasa sosial sebagai langkah awal membangun kesamaan kepentingan,
kebersamaan dan keterbukaan bagi tokoh dan anggota yang terlibat olch intah dan

didukung oleh kebijakan yang tepat serta teknologi tepat guna termasuk praktik-praktik kearifan lokal

yang berhasil, smart silviculture, teknik agroforestri dan pasca panen.

3. Perlu kehati-hatian dalam mengatur/mercgulasi pengelolaan HHBK. Regulasi jangan sampai menjadi

beban yang ihan (over . Untuk HHBK yang sudah berjalan baik yang
perlu dilakukan adalah deregulasi.
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Sentra HHBK menjadi suatu wadah para pihak (masyarakat, pemerintah dan swasta) dalam pengemban-
gan HHBK berbasis kelas perusahaan HHBK, bisnis plan dan model bisnis sebagai strateginya.

Usaha di bidang HHBK pada skala usaha kecil dan lokal dengan teknologi sederhana telah memberikan
lapangan kerja masyarakat. Pada skala menengah-besar dengan teknologi relatif maju telah membuka
peluang komersialisasi HHBK di Perum Perhutani. Juga potensi terbentuknya kelas perusahaan pada
KPH mandiri di KPH Beram Hitam (Pinang), KPH Kapuas (Ikan Betutu), KPH Pohuwato (Furnitur
rotan) dan KPH Tarakan (Kepiting).

Domestikasi tanaman HHBK yang terbukti secara ekologis, teknis, ekonomis dan sosial telah diterima
‘masyarakat lokal dapat menghasilkan produk dan jasa kehutanan prospektif yang menguntungkan perlu
dikembangkan tidak sekedar sebagai upaya optimalisasi lahan di Hutan Tanaman dan Hutan Alam tetapi
juga harus layak sebagai usaha.

Perlu dibangun kapasitas pengetahuan dan keahlian SDM pengelola, manajemen usaha, penguatan in-

frastuktur produksi hulu-hilir dan pemasaran pengelolaan hasil HHBK.

Diperbanyak kebijakan pemberian izin Hutan Kemasyarakatan, Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Desa
dengan prosedur izin yang lebih sederhana.

Perlu dibuat database HHBK berbasis riset yang sclalu mutakhir, dapat dan mudah diakses scbagai
dasar pengembangan dan pengelolaan HHBK.

Pengembangan HHBK yang sudah berjalan didorong dan yang baru dimulai kegiatan penanaman se-
bagi baseline pengelolaan HHBK berbasis ekosistem dan skenario operalisasi KPH yang didukung oleh
implementasi hasil-hasil litbang yang relevan.

. Di program p dan pelatihan penti dan yang didu-

kung olch impelementasi hasil litbang sesuai status risctRPI pengelolaan, pengolahan, pemasaran
HHBK yang scjalan dengan kebutuh HHBK.

. Pada jangka pendek sentra HHBK yang sudah berjalan baik dijadikan percontohan (Jocal leaders) seb-

agai modal sosial bagi pembangun sentra baru yang dpat diduplikasi di wilayah lain sambil melakukan
penataan kelembagaan dan penguatan regulasi yang diperlukan/legalitas lahan kelompok tani HHBK.

. Pada jangka menengah di dan ~ HHBK sesuai komo-

ditas unggulan daerah dan secara simultan sambil melakukan penataan kelembagaan KPH dan penyia-
pan rencana induk (grand design) dan peta jalan (road map) pengembangan disertai kerangka regulasi
di bidang HHBK yang mantap.

Diperlukan berbagai pilihan strategi pengembangan HHBK secara nasional antara lain stimulasi pem-

bentukan sentra, sosialisasi. dan kapasitas serta

inovasi.

. Pada tingkat daerah perlu dibangun kapasitas kemampuan merancang cetak biru pola ruang dan skema-

skema pengembangan HHBK, ruang ckonomi untuk bisnis kreatif, pelayanan yang cfektif, penguasaan
rantai sumber bahan baku hingga pasar, penyesuaian regulasi dan penciptaan iklim yang kondusif.
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. Kemitraan dalam kerja sama pemerintah terutama Pemda dan swasta (KPS) dengan masyarakat (KPSM)
menjadi faktor penting pengembangan HHBK dan dalam meningkatkan kapasitas kemampuan kelom-
pok masyarakat/komunitas sosial scbagai pemilik sekaligus operator usaha produktif HHBK yang dim-
ulai dari menanam.

3

. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan bersama pemerintah dacrah
dan para pihak yang terkait perlu segera berbagi peran dalam menjadikan HHBK menjadi “produk dan

jasa kehutanan prospektif” sebagai jawaban pemenuhan kesejahteraan rakyat berbasis ckosistem dan

dengan peluang KPH dimuali dari
menentukan obyektif, konsep usaha, menyusun program aksi, kelayakan usaha, membangun relasi serta

jejaring komunikasi untuk pengembangan usaha HHBK.

Yogyakarta, 6 November 2014

Ketua Tim Perumus,

Sigit Sunarta
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Abstrak

W-Bridge Project merupakan kegiatan kemitraan yang melibatkan para-pihak dalam rangka
merehabilitasi hutan lindung di Kalimantan Selatan berbasis Perhutanan Sosial. Tujuan penelitian
untuk mendeskripsikan kegiatan W-Bridge Project sebagai pembelajaran bersama dalam rangka
pemberdayaan masyarakat setempat untuk rehabilitasi hutan lindung. Kegiatan rekayasa sosial
merupakan langkah awal yang penting untuk mempersamakan persepsi, kepentingan dan kebersamaan
bagi tokoh dan anggota masyarakat yang terlibat. Kegiatan fisik lapangan dimulai setelah rekayasa
sosial dilaksanakan, meliputi penanaman karet (80%) dan tanaman MPTs (20%), pemeliharaan
tanaman termasuk penanaman padi ladang dan lombok, dan pemupukan. Menempatkan masyarakat
sebagai subjek kegiatan dan sistem kemitraan yang setara bagi para-pihak merupakan kunci
keberhasilan kegiatan hingga saat ini. Pengembangan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) melalui
penanaman pakan lebah madu di areal HKm merupakan salah satu pilihan kegiatan yang strategis
untuk mempercepat rehabilitasi hutan dan lahan.

Kata kunci: HHBK, hutan lindung, perhutanan sosial

Pendahuluan

Pengelolaan hutan bertujuan untuk memperoleh manfaatnya yang berkelanjutan guna pemenuhan
kebutuhan hidup masyarakat dengan tetap menjaga kelestarian hutan. Pemanfaatan hasil hutan berupa
kayu telah dilakukan sejak awal masa pengelolaan hutan jaman penjajahan Belanda, hingga saat ini
potensi hasil hutan kayu sudah jauh menurun. Pemanfaatan hasil hutan kayu yang tidak terkendali
akan mengancam kehidupan semua makhluk hidup yang ada di muka bumi. Saat ini, pemenuhan
kebutuhan hidup manusia terutama yang berada di dalam dan sekitar hutan pemanfaatan hutan
dititikberatkan pada hasil hutan bukan kayu. Hasil hutan bukan kayu adalah hasil hutan hayati baik
nabati maupun hewani beserta produk turunan dan budidayanya kecuali kayu yang berasal dari hutan
(Departemen Kehutanan, 2007). Pemanfaatan hasil hutan berupa kayu secara bertahap dialihkan pada
pemanfaatan hasil hutan bukan kayu. Pemanfaatan hasil hutan ini diharapkan tidak akan
mempengaruhi kelestarian dan fungsi hutan secara ekologis.

Kabupaten Tanah Laut sesuai SK Menhut 435/2009 mempunyai kawasan hutan seluas 132.645 Ha,
yang terdiri atas hutan produksi (70.985,550 Ha), hutan produksi terbatas (5.209,289 Ha), hutan
produksi konversi (13.588,779 Ha), cagar alam/suaka alam (27.241,469 Ha), dan hutan lindung




(15.619.913 Ha). Keberadaan hutan lindung yang saat ini tergolong kritis dan cukup luas perlu
dikelola dan dimanfaatkan dengan melibatkan masyarakat setempat melalui skema Perhutanan Sosial.

Perhutanan sosial (Social forestry) dicanangkan pada saat Rakernas Kehutanan tahun 2002,
dimaksudkan sebagai payung pembangunan kehutanan kedepan. Secara umum Perhutanan Sosial
merupakan sistem pengelolaan sumberdaya hutan yang dilaksanakan baik pada kawasan hutan negara
maupun hutan hak, dengan menempatkan masyarakat setempat sebagai pelaku utama dengan maksud
meningkatkan kesejahteraanya dan mewujudkan kelestarian hutan di lingkungannya (Fauzi, 2012).
Salah satu implementasi dari Perhutanan Sosial adalah kegiatan Hutan Kemasyarakatan (HKm),
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat melalui pemanfaatan sumberdaya
hutan secara optimal, adil dan berkelanjutan dengan tetap menjaga kelestarian fungsi hutan dan
lingkungan hidup (Departemen Kehutanan, 2007).

W-Bridge Project yang telah dilaksanakan di Kabupaten Tanah Laut Kalimantan Selatan, khususnya
di Desa Tebing Siring Kecamatan Bajuin, merupakan sistem kerjasama berbasis kemitraan dengan
pendekatan Hutan Kemasyarakatan (HKm). Kemitraan melingkupi para-pihak yaitu: Fakultas
Kehutanan UNLAM, Waseda University Jepang, JIPFRO Jepang, Bridgestone Jepang/ PT.
Bridgestone Kalimantan Plantation, Pemerintah Daerah Tanah Laut dan Pemerintahan Desa Tebing
Sering/ Kelompok Tani Ingin Maju. Terpilihnya Desa Tebing Siring sebagai lokasi kegiatan karena
telah terbentuknya kelompok tani Hutan Kemasyarakatan, adanya lahan kritis (padang alang-alang)
dan besarnya dukungan politik lokal.

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk memberikan pembelajaran bersama kegiatan W-Bridge Project
yang berkaitan dengan Pengembangan Hasil Hutan Bukan Kayu pada Kawasan Hutan Lindung
dengan melibatkan para-pihak berbasis Perhutanan Sosial.

Metode
W-Bridge project dilaksanakan di Desa Tebing Siring Kecamatan Bajuin Kabupaten Tanah Laut
Kalimantan Selatan. Objek pengamatan adalah kegiatan fisik, yaitu kegiatan penanaman dan
pemeliharaan terhadap lahan yang sudah dikelola seluas 28 Ha dengan jenis tanaman karet 80% dan
jenis tanaman Multipurpose Tree Species (MPTs) 20%.
Metode dasar yang digunakan adalah metode deskriptif, sebuah metode yang digunakan untuk
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual,
baik tentang peran dan mekanisme institusi, dinamika kelompok dan proses kegiatan fisik lapangan.
Teknik pengumpulan data mengacu pendapat Creswell (1994), meliputi wawancara mendalam, Focus
Group Discussion (FGD) dan observasi partisipatif. Subjek penelitian adalah anggota kelompok tani
aktif yang terlibat 25 orang, termasuk pengurus kelompok. Informan kunci meliputi Kepala Desa,
Penyuluh Kehutanan dan Kepala Dinas Kehutanan Tanah Laut.
Analisis data didasarkan pada model interaksi yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan setelah masa pengumpulan data (Miles dan Huberman, 1992), yaitu: Reduksi data, yaitu



dengan menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi;
Penyajian data, yaitu berupa sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan; Menarik kesimpulan/verifikasi, dilakukan secara

longgar, tetapi terbuka dan dirumuskan secara rinci dan mengakar dengan kokoh.

Hasil dan Pembahasan
Rekayasa Sosial dan Berbagi Peran
Orientasi pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya hutan di Indonesia yang selama ini didominasi
oleh pemikiran komodifikasi “kayu-kayuan™ atau timber management oriented yang pure economic
oriented telah mengalami kegagalan dan bahkan semakin memicu terjadinya kerusakan sumberdaya
alam dan telah meninggalkan kepentingan dan peran serta masyarakat pedesaan sekitar hutan (Awang,
2004). Menurut Hubeis (2004), kegiatan pengelolaan hutan yang lebih diorientasikan pada
pertumbuhan ekonomi telah menyebabkan termarginalisasinya masyarakat yang hidup di sekitar
hutan. Kedua pendapat di atas telah memberikan pembelajaran kepada kita bahwa keberhasilan dalam
kegiatan fisik (pemanaman dan pemeliharaan tanaman) sangat tergantung kepada partisipasi
masyarakat.
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan W-Bridge Project dimulai dengan melakukan rekayasa sosial,
meliputi pendekatan kepada tokoh masyarakat yang berpengaruh (Kepala Desa dan Ketua Kelompok
Tani), diskusi terbatas mengapa dan kenapa kita harus berbuat bersama dalam kegiatan, membuat
kesepahaman dan kesepakatan tentang pola kerjasama kemitraan yang akan dibangun dalam kegiatan
dengan para tokoh, dan terakhir mensosialisasikan kepada anggota kelompok tani tentang rencana
kegiatan yang akan dilaksanakan bersama. Kegiatan rekayasa sosial ini sesuai dengan pemikiran
bahwa pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya hutan pada dasarnya bukan semata-mata merupakan
persoalan teknis kehutanan (tanah, air, pepohonan, produksi kayu dan hasil hutan non-kayu), tetapi
lebih menjadi persoalan “sosial” yang berpangkal dari pemenuhan kebutuhan dasar dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat pedesaan. Oleh karena itu pengelolaan hutan harus melibatkan partisipasi
masyarakat pedesaan dengan memberi kesempatan untuk turut memanfaatkan dan mengelola hutan
menurut pemahaman, pengetahuan, teknologi, pengalaman dan tradisi yang dimilikinya (Aryadi, 2012;
Nurjaya, 2005; Masserschmidt, 1992; Burch 1992; Peluso, ef al.).
Kegiatan rekayasa sosial dilakukan secara komprehensif dan terus-menerus. Sosialisasi dan diskusi
kepada anggota kelompok tani dilakukan setidaknya 3 (tiga) kali pertemuan hingga menghasilkan
kesepakatan untuk membentuk kerjasama dengan para-pihak. Kesepakatan yang dibuat antara
kelompok tani dengan fasilitator (Tim Fahutan UNLAM) meliputi: sistem upah “paruan”, jenis
tanaman, jarak tanam, sistem penentuan lokasi lahan per-anggota dan surat pernyataan anggota
kelompok tani. Kesepakatan tersebut dihadiri oleh pengurus dan anggota kelompok serta aparat desa
dan penyuluh kehutanan, sedangkan Tim Fahutan Unlam sebatas memfasilitasi dan memberikan




masukan jika diperlukan. Rekayasa sosial yang telah dilakukan oleh Tim Fahutan UNLAM dalam
persiapan W-Bridge Project selama 6 (enam) bulan sebelum kegiatan fisik disepakati untuk
dilaksanakan. Khusus sistem upah “paruan”, adalah sebuah sistem pengupahan bagi anggota
kelompok tani yang hanya mendapatkan setengah dari besarnya upah yang berlaku saat itu. Misalnya
kerja harian sebesar Rp. 70.000,-/ orang, namun mereka bersedia dibayar hanya Rp. 35.000,-/orang.
Kegiatan berbagi peran para-pihak dilakukan sejak rencana kegiatan disusun. W-Bridge Project
melibatkan para-pihak yaitu: Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat (Tim Fahutan
UNLAM), berperan sebagai fasilitator, mediator, penelitian dan penyambung komunikasi para-pihak;
WASEDA University, berperan sebagai peneliti; JIFPRO, berperan sebagai peneliti, pengarah dan
mediator para-pihak dari pihak Jepang; Bridgestone Jepang/ PT. Bridgestone Kalimantan Plantation
(BSKP), berperan menyediakan bantuan bibit, pupuk dan pelatihan teknis; Pemerintah Daerah Tanah
Laut (Dinas Kehutanan Tanah Laut), berperan mendorong kebijakan lokal, mengalokasikan
APBD/APBN, penyuluhan; Pemerintahan Desa Tebing Siring, berperan mendorong politik dan
kebijakan lokal, membentuk Kelompok Tani Ingin Maju.

Ke-enam para-pihak terkait atau disebut #in 6 menyepakati untuk saling berinteraksi dan bekerjasama
secara setara untuk mensukseskan program ini. Menurut Fauzi (2010) bentuk kemitraan dengan
menempatkan masyarakat di dalam dan sekitar hutan sebagai pelaku utama berarti sekaligus
memfungsikan Pemerintaha Desa dan Kelompok Tani dalam pengelolaan hutan dan ini merupakan
perwujudan nyata desentralisasi pengelolaan hutan. Adanya nilai-nilai kerjasama dan solidaritas yang
berkembang melembaga secara informal yang sesuai dengan lembaga bentukan pemerintah dan
adanya dukungan dan kerjasama lembaga terkait untuk mendorong keberhasilan sebuah program
merupakan faktor pendorong berhasilnya sebuah kegiatan yang melibatkan masyarakat (Aryadi,
2012).

Tim Fahutan UNLAM, dengan difasilitasi dana dari W-Bridge Project menempatkan satu orang
mahasiswa aktif Fakultas Kehutanan sebagai pendamping yang hadir minimal 1 (satu) kali seminggu.
Kegiatan pertemuan rutin dilaksanakan setiap awal bulan antara tim fasilitator UNLAM dengan
anggota dan pengurus kelompok tani untuk mengevaluasi hasil kegiatan dan merencanakan kegiatan
untuk bulan berikutnya. Pertemuan rutin bulanan juga sering dihadiri oleh para-pihak, seperti Tim
Waseda University, Tim JIFPRO, Tim PT. BSKP dan juga dari Aparat Dinas Kehutanan Tanah Laut.

Pendampingan dan pertemuan rutin bulanan terhadap kelompok tani berjalan hingga saat ini.

Kegiatan Penanaman dan Pemeliharaan

Berdasarkan SK Bupati No. 522/021/Dishut/2011 bulan Desember 2011 tentang Usulan Penetapan
Areal HKm dan HD, Kelompok Tani Ingin Maju Desa Tebing Siring mempunyai luas 308 Ha
(Aryadi, Fauzi dan Satriadi, 2012). Kegiatan dilaksanakan sejak tahun 2011/2012 yang dimulai
dengan rekayasa sosial hingga kegiatan fisik tanaman. Kegiatan fisik penanaman di lapangan dimulai
tahun 2012/2013.




Tebing Siring dalam mengembangkan perlebahan di lahan HKm mereka. Hal ini sesuai dengan tujuan
program Hutan Kemasyarakatan untuk meningkatkan daya dukung lahan, meningkatkan produktivitas
lahan dan pendapatan rakyat, dan konservasi sumberdaya alam (hutan, tanah dan air) dan segala
fungsi-fungsinya (Kartasubrata, 2003).

Mencermati peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P.35/Menhut-11/2007 tentang Hasil Hutan Bukan
Kayu (HHBK), beberapa tanaman yang telah ditanam pada areal HKm sesuai dengan jenis komoditi,
masuk kelompok resin minyak atsiri adalah gaharu; buah-buahan adalah cempedak, durian, manggis,
mangga, nangka, rambutan, sirsak, petai, sukun dan sawo; bahan pewarna dan tumbuhan obat adalah
mahoni; getah adalah karet. Pengembangan lebah untuk menghasilkan madu (termasuk hasil hewan)
melalui penanaman pakan lebah merupakan salah satu pendekatan yang strategis dalam rangka
merehabilitasi hutan dan lahan.

Kesimpulan

Pembelajaran dari W-Bridge Project menekankan pada pendekatan sosial melalui rekayasa sosial
sebelum kegiatan fisik atau kegiatan lapangan dimulai. Rekayasa sosial menekankan kepada
membangun kesamaan kepentingan, kebersamaan dan keterbukaan antara tokoh masyarakat dan
anggota masyarakat calon peserta kegiatan dengan fasilitator. Interaksi dan kerjasama parapihak yang
terlibat secara setara (kemitraan) telah mendorong keberhasilan kegiatan W-Bridge Project.
Pengembangan HHBK dapat dilakukan pada kawasan hutan lindung melalui skema perhutanan sosial,
khususnya program Hutan Kemasyarakatan. Penanaman jenis pakan lebah dapat mendorong
percepatan rehabilitasi hutan dan lahan.

Kami ucapkan terima kasih kepada W-Bridge Project, yaitu Waseda University, Bridgestone/ PT.
BSKP, JIFPRO dan Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Laut atas segala dukungan terhadap
penyusunan dan pemaparan makalah ini. Terima kasih kepada Tim Fasilitasi INLAM dan Dekan
Fakultas Kehutanan UNLAM serta pengurus dan angggota Kelompok Tani Ingin Maju atas kerjasama
dan kebersamaannya. Terima kasih pula kepada Panitia SemNas HHBK Fakultas Kehutanan UGM
yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk berpartisipasi pada acara yang penting ini.
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Mengapa ada W-Bridge Project

¥ Kebanyakan usaha rehabilitasi hutan dan lahan yang
telah dilakukan banyak yang gagal atau tidak
berkelanjutan (tanaman tidak terpelihara, kebakaran
berulang dan partisipasi kurang)

¥ Adanya program Pemerintah yang solutif melalui HKm
dan HD di kawasan hutan lindung

¥ Adanya kesadaran usaha penurunan Pemanasan Global

¥ Adanya politik lokal dan peran aktif Pengurus
Kelompok Tani o

<

Tujuan

Memberikan pembelajaran bersama
kegiatan W-Bridge Project yang
berkaitan dengan Pengembangan Hasil
Hutan Bukan Kayu pada Kawasan Hutan
Lindung dengan melibatkan para-pihak
berbasis Perhutanan Sosial
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Lokasi Rehabilitasi Kawasan Lindung
W-Bridge Project

Hasil dan Pembahasan

* Rekayasa Sosial dan Penguatan:
- Diskusi mendalam dgn Tokoh2 Masyarakat
- Sosialisasi berulang berbasis kebutuhan
dan harapan

- Membangun kesepakatan dan ikatan
emosional dgn calon anggota

- Menyusun rencana bersama untuk
pelaksanaan phisik lapangan
- Penguatan Administrasi kelompok
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Pelatihan Teknik Penanaman
dan Pemeliharaan

+ Teknik meng-ajir, mengangkut,
melubang, menanam dan memelihara

* Metode pencegahan kebakaran lahan
dan teknik perbanyakan Mocuna




Agroforestri Sistem
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Hasil Panen Padi

Hasil + 1,2 ton/ha (2,8 ton/ha)
Produktifitas : 30 kg/ha (70 kg/ha)
Kehilangan : 42 8 % (serangan Tikus)




Pengembangan HHBK
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+ Jenis yang telah di tanam: Karet (80%)

dan Rambutan, Durian, Cempedak, Mangga
Manggis, Petai, Sukun (20%)

+ Jenis tanaman hutan sekunder: Jengkol,
Alaban, Merambung, Mahang, Sungkai

+ Jenis tanaman pakan lebah madu (50 ha):
Kaliandra, Kapuk Randu, Mahoni, Kopi dan

Rambutan

E—ak

Penanaman Pakan Lebah

= Rekayasa sosial dan pendampingan
yang kontinu meningkatkan partispasi

masyarakat
= Peran para-pihak sesuai kapabilitas da

fungsi-peran mendorong keberhasilan
program Perhutanan Sosial

= Pengembangan HHBK kawasan hutan
lindung melalui skema HKm mrp pilihan |,
kegiatan strategis saat ini




...... memelihara dari kebakaran lahan scr partisipatif

Lahan HEm terpelihara dari api Lahan ditusr HKm terbakar

Sekat Bakar Vegetatif (Gamal)
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